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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Kab. 

Tulungagung Tahun 2003-2019 

Berdasarkan uji 2 sisi signifikan parametrik individual (uji t) yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa pada variabel upah minimum 

berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan tenaga kerja di 

Kabupaten Tulungagung Tahun 2003-2019. Maka dapat disimpulkan 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

tingkat upah naik, akan memotivasi pekerja untuk meningkatkan 

produktifitasnya, sehingga akan menghasilkan barang dan jasa yang banyak 

dan perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari hasil produksi tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dari (Miki Dwi 

Saputri, 2018) yang menyatakan bahwa upah minimum  berpengaruh dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 

pengolahan besar dan sedang.1

Penelitian ini di perkuat oleh (Sukirno, 2016) dalam bukunya Makro 

Ekonomi Teori Pengantar, menyatakan terdapat hubungan positif antara 

upah dengan penyerapan tenaga kerja yang dijelaskan pada teori upah 

                                                           
1 Miki Dwi Saputri, Analisis Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Investasi Dan Upah 

Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan Besar Dan 

Sedang Di Kota Surabaya Tahun 2005-2014, Jurnal Ekonomi & Bisnis, Volume 3, Nomor 1, 

Maret 2018., hal. 346 
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efesiensi (effeciency wage), teori ini mengatakan tingkat upah yang tinggi 

membuat para pekerja lebih produktif, sehingga dapat menciptakan barang 

dan jasa yang lebih banyak yang nantinya akan menguntungkan perusahaan. 

Jadi jika perusahaan menurunkan upah untuk mengurangi biaya upah, maka 

produktifitas pekerja akan menurun yang menyebabkan keuntungan sebuah 

perusahaan juga akan menurun.2  

Dengan upah yang tinggi, perusahaan memotivasi pekerja agar tidak 

bermalas-malasan dan meningkatkan produktivitasnya baik itu berupa 

barang maupun jasa, karena itu untuk meningkatkan jumlah produktivitas 

maka perlu adanya tenaga kerja yang berkualitas. Dengan demikian para 

pengusaha juga diharapkan mampu memberikan upah yang layak untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya. 

B. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Permintaan 

Tenaga Kerja Kab. Tulungagung Tahun 2003-2019 

Berdasarkan uji 2 sisi signifikan parametrik individual (uji t) yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa pada variabel PDRB berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja di Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2003-2019. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻2 diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dari 

(Wasilaputri, 2016) yang menyatakan bahwa PDRB Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Pulau Jawa tahun 2014-2014. Dalam hal ini nilai PDRB 

                                                           
2 Sadono, Sukirno. Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga..., Hal. 245 
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bertanda positif artinya semakin tinggi nilai PDRB menandakan bahwa 

jumlah nilai tambah output atau penjualan dalam seluruh unit ekonomi 

disuatu wilayah juga meningkat. Semakin besar output atau penjualan yang 

dilakukan perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk menambah 

permintaan tenaga kerja agar produksinya dapat ditingkatkan untuk 

mengejar peningkatan penjualan yang terjadi. Sehingga penyerapan tenaga 

kerja akan bertambah. Meningkatnya PDRB sektor industri turut 

meningkatkan terserapnya tenaga kerja yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.3 

C. Pengaruh Unit Industri Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Kab. 

Tulungagung Tahun 2003-2019 

Berdasarkan uji 2 sisi signifikan parametrik individual (uji t) pada 

variabel unit industri berpengaruh postifif dan signifikan terhadap 

permintaan tenaga kerja di Kabupaten Tulugagung Tahun 2003-2019. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻3 diterima. Hal ini nilai unit 

industri bertanda positif menunjukkan bahwa jika unit industri atau usaha 

bertambah maka semakin banyak penambahan akan permintaan tenaga 

kerja, sehingga pengangguran dapat berkurang. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prabaningtyas, 

2015) yang menyatakan jumlah unit usaha terbukti memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

                                                           
3 Febryana Rizqi Wasilaputri, Pengaruh Upah Minimum Provinsi, Pdrb Dan Investasi 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Pulau Jawa Tahun 2010-2014. Jurnal Pendidikan dan 

Ekonomi , Vol. 5, No. 3 Tahun 2016., hal.247-248 
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Hasil penelitian ini diperkuat kembali dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Rejekeningsih, 2014) yang menyatakan bahwa jumlah 

unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga 

kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan 

tenaga kerja juga bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit 

usaha yang berdiri maka akan semakin banyak penambahan tenaga kerja. 

Jika terjadi penambahan jumlah unit usaha maka secara langsung akan 

membutuhkan tenaga kerja baru untuk mengoperasikan usaha tersebut, 

sehingga akan ada tenaga kerja yang terserap.4 

Semakin bertambah jumlah unit industri maka akan meningkatkan 

jumlah permintaan tenaga kerja dan sebaliknya jika jumah unit industri 

menurun maka akan menurunkan permintaan tenaga kerja.  

D. Pengaruh Upah Minimum, PDRB, Unit Industri Terhadap 

Permintaan Tenaga Kerja Kab. Tulungagung Tahun 2003-2019 

 Dari hasil penelitian yang diakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan model regresi linear berganda dimana menggunakan uji 

signifikansi simultan (Uji F), menunjukkan bahwa variabel upah minimum 

kabupaten, PDRB, dan unit industri bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan tenaga kerja di Kabupaten Tulungagung 

Tahun 2003-2019. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. 

                                                           
4 Tri Wahyu Rejekiningsih, Mengukur Besarnya Industri Kecil dalam Perekonomian di 

Provinsi Jawa Tengah, (Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 1 No. 2, 2014), hal. 52. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Prabaningtyas, 2015) yang menunjukkan bahwa variabel 

jumlah unit usaha dan tingkat upah berpengaruh signifikan secara bersama-

sama terhadap permintaa tenaga kerja. Kenaikan jumlah unit usaha akan 

memperluas kesempatan kerja, ini dikarenakan perusahaan akan 

memerlukan penambahan tenaga kerja sebagai faktor produksi. Akibatya, 

permintaan tenaga kerja bertambah. Begitu pula dengan tingkat upah, 

apabila tingkat upah yang tinggi membuat para pekerja lebih produktif, 

sehingga dapat menciptakan barang dan jasa yang lebih banyak yang akan 

menguntungkan perusahaan. 

Sejalan dengan itu, penelitian terdahulu dari (Wasilaputri, 2016) 

menyatakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa tahun 

2010-2014, artinya peningkatan nilai PDRB menandakan bahwa jumlah 

nilai tambah output atau penjualan dalam seluruh unit ekonomi disuatu 

wilayah juga meningkat. Peningkatan produksi perusahaan tersebut maka 

akan meningkatkan PDRB sektor industri . Semakin besar output atau 

penjualan yang dilakukan perusahaan maka akan mendorong perusahaan 

untuk menambah permintaan tenaga kerja agar produksinya dapat 

ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan yang terjadi. Sehingga 

penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Meningkatnya PDRB sektor 
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industri turut meningkatkan terserapnya tenaga kerja yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.5 

 

                                                           
5 Febryana Rizqi Wasilaputri, Pengaruh Upah Minimum Provinsi, Pdrb Dan Investasi 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Pulau Jawa Tahun 2010-2014. Jurnal Pendidikan dan 

Ekonomi , Vol. 5, No. 3 Tahun 2016., hal.247-248. 


